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FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB SESEORANG BERWIRAUSAHA 

Motivasi seseorang memilih jalur wirausaha sangatlah beragam dan multidimensi. Faktor-

faktor ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal (dari dalam diri) dan faktor 

eksternal (dari lingkungan). 

1.1 Faktor Internal 

1. Kebutuhan akan Kemandirian dan Kebebasan (Independence & Autonomy): Banyak 

wirausahawan memiliki dorongan kuat untuk menjadi bos bagi diri sendiri. Mereka 

ingin memiliki kendali penuh atas waktu, keputusan, dan masa depan mereka, tanpa 

terikat pada perintah atasan atau struktur korporat yang kaku. 

2. Semangat Inovasi dan Kreativitas (Passion for Innovation): Individu dengan jiwa 

inovatif sering merasa terkekang dalam lingkungan kerja tradisional. Kewirausahaan 

memberi mereka kanvas untuk mewujudkan ide-ide kreatif mereka, menciptakan 

solusi baru, dan meninggalkan "jejak" mereka di dunia. 

3. Motivasi Finansial (Financial Motivation): Potensi penghasilan yang tidak terbatas 

menjadi daya tarik utama. Tidak seperti gaji tetap karyawan, wirausaha membuka 

peluang untuk mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda seiring dengan 

kesuksesan bisnisnya. 

4. Keinginan untuk Mewariskan Warisan (Legacy Building): Sebagian orang ingin 

membangun sesuatu yang dapat bertahan lama, sebuah merek atau perusahaan yang 

akan dikenang dan mungkin diteruskan kepada generasi berikutnya. 

5. Rasa Tantangan (Sense of Challenge): Bagi beberapa kepribadian, mengatasi 

tantangan dan membangun sesuatu dari nol adalah sumber kepuasan tersendiri. 

Mereka termotivasi oleh proses perjuangan itu sendiri. 

1.2 Faktor Eksternal 

1. Peluang Pasar (Market Opportunity): Kemampuan untuk mengidentifikasi celah atau 

kebutuhan yang belum terpenuhi di pasar adalah pendorong yang kuat. Melihat 



permintaan yang tinggi terhadap suatu produk/jasa dapat memicu seseorang untuk 

memulai usaha. 

2. Faktor Lingkungan dan Keluarga (Family & Environmental Influence): Seseorang yang 

dibesarkan dalam keluarga wirausahawan cenderung lebih terbiasa dan terdorong 

untuk melanjutkan atau memulai usaha sendiri. Lingkungan yang mendukung dan 

adanya mentor juga berperan besar. 

3. Ketidakpuasan terhadap Pekerjaan Saat Ini (Job Dissatisfaction): Merasa tidak 

dihargai, jenuh, atau tidak memiliki prospek karir yang jelas di pekerjaan lama dapat 

menjadi pemicu untuk keluar dan mencoba peruntungan sendiri. 

4. Kondisi Ekonomi (Economic Conditions): Dalam situasi resesi atau sulitnya 

mendapatkan pekerjaan, kewirausahaan bisa menjadi pilihan untuk bertahan hidup 

(necessity-driven entrepreneurship). Di sisi lain, kondisi ekonomi yang baik dan 

mudahnya akses pendanaan juga dapat mendorong pertumbuhan wirausaha. 

5. Dukungan Kebijakan Pemerintah (Government Support): Adanya program pelatihan, 

kemudahan perizinan, insentif pajak, atau akses ke modal dari pemerintah dapat 

menurunkan hambatan dan memotivasi lebih banyak orang untuk berwirausaha. 

 

PENYEBAB KEGAGALAN BERWIRAUSAHA 

Statistik menunjukkan bahwa tingkat kegagalan usaha baru cukup tinggi. Memahami 

penyebab kegagalan adalah pembelajaran yang sangat berharga untuk meningkatkan peluang 

sukses. 

1. Kurangnya Perencanaan yang Matang (Inadequate Business Planning): Banyak usaha 

yang gagal karena dimulai tanpa rencana bisnis (business plan) yang jelas. Rencana 

bisnis berfungsi sebagai peta jalan yang menguraikan visi, misi, strategi pemasaran, 

proyeksi keuangan, dan analisis pesaing. Tanpanya, usaha berjalan tanpa arah yang 

jelas. 

2. Permasalahan Keuangan dan Manajemen Kas (Financial Mismanagement & Cash 

Flow Problems): Ini adalah "pembunuh" utama bisnis baru. Kegagalan mengelola arus 

kas, seperti pengeluaran yang tidak terkontrol, piutang yang menumpuk, atau 

ketidakmampuan membayar kewajiban jangka pendek, dapat membuat usaha 

bangkrut meskipun secara penjualan terlihat baik. Kurangnya pemahaman tentang 

dasar-dasar akuntansi juga menjadi masalah. 



3. Kurangnya Pengalaman dan Pengetahuan di Bidang Usaha (Lack of Industry 

Experience): Melompat ke sebuah industri tanpa memahami seluk-beluk, dinamika, 

dan aturan mainnya adalah sebuah kesalahan. Pengalaman operasional, pemahaman 

teknis, dan pengetahuan tentang rantai pasokan sangat krusial. 

4. Gagal dalam Pemasaran dan Penjualan (Failure in Marketing & Sales): Memiliki 

produk yang bagus saja tidak cukup. Kegagalan sering terjadi karena ketidakmampuan 

menjangkau pasar sasaran yang tepat, strategi promosi yang tidak efektif, atau tim 

penjualan yang kurang kompeten. Tidak memahami kebutuhan dan perilaku 

konsumen juga berakibat fatal. 

5. Lokasi yang Tidak Tepat (Poor Location Choice): Bagi usaha ritel atau yang 

mengandalkan lalu lintas pelanggan fisik, memilih lokasi yang salah—dengan visibilitas 

rendah, akses sulit, atau demografi yang tidak sesuai—dapat menghambat 

pertumbuhan sejak awal. 

6. Masalah Operasional dan Manajemen (Operational & Management 

Issues): Ketidakefisienan dalam proses produksi, manajemen inventori yang buruk, 

atau ketidakmampuan memimpin dan mengelola tim dapat menggerogoti 

profitabilitas bisnis. 

7. Tim yang Tidak Solid atau Kurang Kompeten (Weak Team): Seorang wirausahawan 

tidak bisa bekerja sendirian. Memiliki tim yang tidak memiliki keterampilan yang 

diperlukan, kurang motivasi, atau tidak kompak akan melemahkan fondasi bisnis. 

8. Perubahan Kondisi Pasar dan Ekonomi (Unforeseen Market Shifts & Economic 

Downturns): Faktor eksternal seperti resesi ekonomi, perubahan regulasi pemerintah, 

atau munculnya teknologi disruptif yang mengubah lanskap industri dapat 

menyebabkan kegagalan, terutama bagi bisnis yang tidak siap beradaptasi. 

 

KEUNTUNGAN DAN MANFAAT BERWIRAUSAHA 

Meski berisiko, menjadi wirausahawan menawarkan sejumlah keuntungan yang tidak selalu 

dapat diperoleh sebagai karyawan. 

1. Kebebasan dan Otonomi (Freedom & Autonomy): Keuntungan terbesar bagi banyak 

wirausahawan adalah kebebasan untuk menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri. 

Mereka memiliki kendali penuh atas jadwal, keputusan strategis, dan budaya 

perusahaan. 



2. Potensi Pendapatan yang Tidak Terbatas (Unlimited Earning Potential): Penghasilan 

seorang wirausahawan tidak dibatasi oleh struktur gaji. Keuntungan yang diperoleh 

sepenuhnya bergantung pada kinerja dan kesuksesan bisnisnya, membuka peluang 

untuk kekayaan yang jauh lebih besar. 

3. Kesempatan untuk Berinovasi dan Berkreativitas (Opportunity for 

Innovation): Wirausaha adalah wadah untuk mewujudkan passion dan ide-ide kreatif. 

Mereka memiliki kebebasan untuk menciptakan, bereksperimen, dan membangun 

sesuatu sesuai dengan visi pribadi. 

4. Fleksibilitas Waktu (Flexible Schedule): Meski pada kenyataannya sering bekerja lebih 

lama, seorang wirausahawan memiliki fleksibilitas untuk mengatur waktunya. Mereka 

dapat menyesuaikan jam kerja dengan komitmen keluarga atau hobi, asalkan tanggung 

jawab terhadap bisnis tetap terpenuhi. 

5. Peluang untuk Membuat Dampak Sosial (Opportunity to Make a 

Difference): Seorang wirausahawan dapat menciptakan produk atau jasa yang 

memecahkan masalah sosial, menciptakan lapangan kerja, dan memberdayakan 

komunitas di sekitarnya. Kesuksesan bisnisnya dapat memiliki makna dan dampak 

yang lebih luas. 

6. Pengembangan Diri yang Cepat (Rapid Personal Growth): Tantangan dalam 

membangun bisnis memaksa seorang wirausahawan untuk belajar dengan cepat di 

berbagai bidang—pemasaran, keuangan, SDM, dan operasional. Proses ini 

membangun ketahanan mental, kepercayaan diri, dan keterampilan kepemimpinan 

yang sangat berharga. 

7. Membangun Aset dan Warisan (Building an Asset): Bisnis yang sukses adalah sebuah 

aset yang dapat dijual, dilisensikan, atau diwariskan, memberikan keamanan finansial 

jangka panjang bagi pendiri dan keluarganya. 

 

KERUGIAN DAN TANTANGAN BERWIRAUSAHA 

Di balik semua keuntungannya, menjadi wirausahawan juga datang dengan sejumlah kerugian 

dan tantangan berat yang harus dihadapi. 

1. Risiko Finansial yang Tinggi (High Financial Risk): Wirausahawan seringkali 

menginvestasikan tabungan pribadi, meminjam uang, atau bahkan menggadaikan aset 



untuk memulai bisnis. Kegagalan bisnis dapat berarti kehilangan modal yang 

diinvestasikan dan menimbulkan hutang yang besar. 

2. Beban Tanggung Jawab dan Stres yang Besar (Immense Responsibility & 

Stress): Semua keputusan dan konsekuensinya akhirnya berada di pundak sang 

wirausahawan. Tekanan untuk membayar gaji karyawan, memenuhi kewajiban 

keuangan, dan memastikan bisnis tetap bertahan dapat menimbulkan tingkat stres 

yang sangat tinggi. 

3. Ketidakpastian Pendapatan (Income Instability): Tidak seperti gaji bulanan yang 

tetap, pendapatan wirausahawan sangat tidak menentu. Ada periode dimana arus kas 

melimpah, tetapi juga masa-masa sulit dimana pendapatan hampir tidak ada. Hal ini 

menuntut disiplin dalam mengelola keuangan pribadi. 

4. Waktu Kerja yang Panjang dan Tidak Teratur (Long & Irregular Working 

Hours): Konsep "jam kerja 9-to-5" seringkali tidak berlaku bagi wirausahawan, 

terutama di fase awal. Mereka sering bekerja di akhir pekan, larut malam, dan hampir 

selalu "on-call" untuk menangani berbagai masalah yang muncul. 

5. Kesulitan dalam Menyeimbangkan Kehidupan Kerja dan Pribadi (Poor Work-Life 

Balance): Karena dedikasi dan waktu yang sangat besar dicurahkan untuk bisnis, 

kehidupan pribadi dan keluarga seringkali terabaikan. Menemukan keseimbangan 

antara urusan bisnis dan keluarga merupakan tantangan tersendiri. 

6. Harus Menangani Berbagai Peran (Wearing Multiple Hats): Di awal perjalanan, 

seorang wirausahawan harus menjadi marketing, akuntan, customer service, dan 

petugas kebersihan sekaligus. Hal ini bisa sangat melelahkan dan membutuhkan 

kemampuan belajar yang cepat di banyak bidang. 

7. Risiko Kesehatan (Health Risks): Kombinasi dari stres kronis, kurang tidur, dan pola 

makan yang tidak teratur dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental 

wirausahawan. 

8. Tingkat Kegagalan yang Tinggi (High Failure Rate): Kenyataan pahit bahwa sebagian 

besar usaha baru gagal dalam beberapa tahun pertama selalu menjadi bayang-bayang. 

Menghadapi kegagalan dan bangkit kembali membutuhkan mental yang sangat 

tangguh. 

Kesimpulan 



Berwirausaha adalah sebuah perjalanan yang penuh dengan paradoks: menawarkan 

kebebasan tetapi membutuhkan disiplin tinggi, menjanjikan keuntungan besar tetapi 

mengandung risiko kerugian yang tidak kalah besarnya. Keputusan untuk menjadi 

wirausahawan tidak boleh diambil secara gegabah. Ia memerlukan perencanaan yang matang, 

pemahaman mendalam tentang pasar, keterampilan manajemen yang baik, ketahanan 

mental, dan yang terpenting, kesadaran penuh akan segala keuntungan dan kerugiannya. 

Dengan mempelajari faktor pendorong, akar kegagalan, serta secara objektif menimbang sisi 

positif dan negatifnya, calon wirausahawan dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik, 

meminimalkan risiko, dan meningkatkan peluang mereka untuk membangun usaha yang tidak 

hanya bertahan, tetapi juga tumbuh dan sukses dalam jangka panjang. 

 


